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Abstrak
Keberhasilan pelaksanaan industri dalam ranah Usaha Kecil dan Menengah tentunya
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk jaringan kerja industri itu. Mungkin kita tahu bahwa
jaringan memang berpengaruh positif. Tetapi berdasarkan pengamatan awal peneliti, faktor
eksternal industrialisasi yang berawal dari kondisi perekonomian negara yang tidak jelas di mata
dunia, mau tidak mau juga berimbas pada hubungan jaringan kerja yang ada. Maka untuk
mendapatkan jawaban jelas akan konsep jaringan kerja UKM dalam proses industrinya, peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang fenomena ini secara spesifik dengan judul Jaringan
Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan cara pengambilan subyek
penelitian total sampling, yaitu pengambilan seluruh industri krupuk yang ada di Desa Mulyoarjo
(3 pabrik). Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan mendiskripsikan tentang bentuk-bentuk
jaringan kerja yang selama ini terbentuk dan merupakan jaringan dari industri krupuk di Lawang
dalam pelaksanaan usahanya. Dan penelitian yang berjudul konsep Jaringan Kerja Fungsional
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Krupuk ini, diharapkan mampu menghasilkan konsep atau
teori baru tentang jaringan kerja. Mengingat selama ini banyak sekali jenis-jenis industri yang ada
di Indonesia dan di berbagai Negara yang sangat berperan dalam menunjang perekonomian suatu
Negara.
Hasil penelitian ini adalah jaringan kerja, baik jaringan produksi ataupun jaringan
pemasaran yang terbentuk antar pelaku yang terkait dalam industri krupuk di Desa Mulyoarjo
Lawang Malang hampir semuanya terjalin dengan baik dan berjalan dua arah. Masing-masing
pihak dapat melaksanakan fungsinya masing-masing sesuai dengan kebutuhan yang
dikerjasamakan pada proses produksi sampai pemasaran, meski masih ada sedikit persoalan
termasuk dalam ketidaktepatan waktu dalam penyelesaian perjanjian yang terbentuk atau yang
telah disepakati dan naik turun harga pasar dari bahan dan penjualan yang berimbas pada
kuranglancarnya sebuah hubungan yang telah terbentuk dari jaringan.
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Mengkaji dari berbagai literatur tentang sejarah ekonomi dunia menunjukkan bahwa
industrialisasi merupakan proses interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi
produksi dan perdagangan antar negara, yang pada akhirnya sejalan dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat untuk mendorong perubahan struktur ekonomi di banyak Negara dari yang
tadinya berbasis pertanian menjadi berbasis industri. Pengalaman di hampir semua Negara
menunjukkan bahwa industrialisasi sangat perlu karena menjamin pertumbuhan ekonomi jangka
panjang. Perkembangan UKM di Indonesia dari tahun ke tahun memang banyak mengalami
perkembangan (peningkatan) jumlah. Hanya pada saat terjadinya krisis ekonomi tahun 1998, usaha
dari semua kategori banyak yang mengalami pertumbuhan negatif, termasuk usaha kecil. Tetapi
dibandingkan yang lain, usaha kecil relatif masih bisa bertahan dan paling sedikit efek negatifnya.
Pentingnya UKM sebagai salah satu sumber pertumbuhan kesempatan kerja di Indonesia tidak
hanya tercerminkan pada kondisi statis, yakni jumlah orang yang bekerja di kelompok usaha
tersebut yang jauh lebih banyak daripada yang diserap industri besar, tetapi juga dapat dilihat pada
kondisi dinamis, yakni laju kenaikannya setiap tahun yang lebih tinggi daripada industri besar.
Melihat realitas ini, pembentukan jaringan kerja untuk meningkatkan kualitas serta
perkembangan dari suatu industri, terutama industri skala kecil dan menengah memang sangat
dibutuhkan. Jaringan usaha dapat berbentuk mulai dari yang sederhana sampai ke bentuk yang
kompleks. Pembentukan jaringan diharapkan dapat menciptakan berbagai interaksi antar unit usaha
yang pada akhirnya bisa menentukan konsistensi jaringan usaha yang terbentuk. Jaringan ini
berbentuk kerjasama-kerjasama dengan unit-unit usaha lain dan harus  dapat dipelihara dengan
baik. Dengan demikian, adanya jaringan usaha yang baik akan mendorong suatu perubahan yang
penting dalam suatu industri.
Malang adalah salah satu daerah sentra industri di Indonesia yang mempunyai banyak unit
UKM, termasuk di desa Mulyoarjo Kecamatan Lawang, ada beberapa UKM antara lain; industri
krupuk, industri keripik, industri mebel, industri makanan kering (kue) dan lain-lain. Tidak jauh
beda dengan kondisi beberapa UKM yang ada, dalam perjalanan perkembangannya, UKM di desa
Mulyoarjo menurut cerita-cerita yang pernah di dengar peneliti juga banyak menghadapi
kendala/masalah yang membutuhkan berbagai solusi kritis untuk keluar dari permasalahan yang
dihadapi dan disisi lain UKM mampu untuk bertahan dan terus berkembang seiring perkembangan
zaman. Keberhasilan pelaksanaan industri di UKM tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor yang
termasuk dalam jaringan kerja industri itu. Mungkin kita tahu bahwa jaringan memang
berpengaruh positif. Tetapi berdasarkan pengamatan awal peneliti, faktor eksternal industrialisasi
yang berawal dari kondisi perekonomian negara yang tidak jelas di mata dunia, mau tidak mau juga
berimbas pada hubungan jaringan kerja yang ada. Maka untuk mendapatkan jawaban jelas akan
konsep jaringan kerja UKM dalam proses industrinya, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh
tentang fenomena ini secara spesifik dengan judul Jaringan Kerja fungsional Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang
2. METODE
Pendekatan  penelitian dalam penelitian ini adalah adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yaitu menggambarkan atau menjelaskan fenomena social yang terjadi di
tempat penelitian. Bondan dan tailor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Moleong lebih lanjut menyebutkan jika menggunakan metode
kualitatif, maka metode tersebut digunakan karena beberapa perhitungan (Lexi Moleong, 2004).
Penelitian tentang jaringan kerja fungsional usaha kecil dan menengah (UKM) di Mulyoarjo
Lawang Malang ini, diorientasikan untuk melihat jaringan kerja yang terbentuk dalam usaha kecil
dan menengah (UKM) krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang, dan untuk mengetahui  jaringan
kerja yang selama ini tergabung atau bekerjasama dengan industri krupuk di Lawang dalam
pelaksanaan usahanya. Penelitian tentang jaringan kerja fungsional  usaha kecil dan menengah
(UKM) ini dilakukan di Desa Mulyoarjo, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang. Desa Mulyoarjo
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merupakan salah satu Desa di Kabupaten Malang yang banyak memiliki industri dalam berbagai
skala/ukuran/kategori.
Penentuan subyek penelitian yang berjudul tentang jaringan kerja fungsional Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Krupuk di Desa Mulyoarjo ini, peneliti menggunakan teknik total  sampling
(pengambilan sampel secara keseluruhan), jadi semua pabrik krupuk yang ada di Desa Mulyoarjo
dijadikan sebagai subyek penelitian, sehingga subyek mencakup 3 orang yaitu seluruh pemilik
usaha krupuk (3 pabrik) yang ada di Desa Mulyoarjo. Data dalam penelitian ini adalah data
kualitatif tentang bentuk jaringan kerja yang terbentuk dalam industri krupuk di Desa Mulyoarjo.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik wawancara dan observasi serta
dokumentasi. Setelah data dikumpulkan, dilakukan interpretasi berdasarkan makna fenomena
sebagai upaya menjelaskan dan mendiskripsikan hasil penelitian. Selain itu, dalam analisis data
juga digunakan metode refleksif, dimana refleksif dapat dilihat sebagai kesadaran atas diri dalam
dimensi politik, kerja lapangan, dan konstruksi pengetahuan yang mencakup pemahaman serta
interpretasi pengalaman dan diri subyek (Miles dan Haberman,1992).
Selanjutnya dalam proses analisis hasil penelitianValiditas dalam penelitian kualitatif menurut
Janesick (2009) memiliki difinisi mikro yang bersifat teknis dalam penentuan subyek dan
pengambilan data, serta memiliki keterkaitan dengan deskripsi dan eksplanasi. Meskipun demikian,
menurut Lincoln & Guba (1985) dalam Denzin & Lincoln (2009) peneliti kualitatif  bisa
melakukan cek-silang temuan-temuan penelitian dengan partisipan dan langkah-langkah audit.
Dalam membuat laporan naratif peneliti kualitatif bisa menggunakan orang lain (outsider) sebagai
pembaca untuk melakukan cek dengan catatan-catatan lapangan (field  notes) dan transkrip
wawancara.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil temuan-temuan dari lapangan yang terkait dengan judul penelitian
yaitu jaringan kerja fungsional usaha kecil dan menengah di Desa Mulyoarjo Kecamatan Lawang
malang. Temuan-temuan yang dipaparkan merupakan data-data yang mampu menjawab pertanyaan
penelitian atau rumusan masalah secara keseluruhan, yang diperoleh dari observasi, wawancara dan
dokumen. Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana
jaringan kerja fungsional yang terbentuk dalam industri krupuk di Mulyoarjo Lawang, yang
mencakup tiga pabrik krupuk. Jaringan yang dimaksud adalah antara pelaku yang terkait dengan
industri krupuk yaitu pemilik dan pihak-pihak lain yang terkait dalam proses pembuatan sampai
pemasaran krupuk.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif yang berusaha
secara maksimal untuk bisa mendapatkan gambaran dan menjelaskan secara detail hasil temuan-
temuan di lapangan terkait jaringan kerja. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah para
pemilik pabrik krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang berjumah 3 orang, dengan metode total
sampling. Secara lebih rinci tentang gambaran subyek penelitian akan dijabarkan berikut ini.
A. Gambaran  Subyek Penelitian
Penelitian tentang jaringan kerja  fungsional Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Mulyoarjo
Lawang Malang ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total sampel, dengan sampel
para pemilik industri krupuk yang ada di Desa Muloarjo berjumlah tiga orang, jadi para pemilik
pabrik krupuk adalah subyek penelitian dalam penelitian ini, yaitu; pertama, bapak Novi. Kedua,
bapak Solikin, dan ketiga ibu Sobana.
Berikut adalah tabel identitas subyek penelitian yang telah peneliti wawancara langsung
sebagai acuan dalam penyajian data guna menjawab rumusan masalah secara keseluruhan, untuk
lebih jelasnya mengenai data subyek dalam penelitian ini yang telah diwawancarai dapat dilihat
pada table 1 berikut.
Tabel 1
Identitas subyek penelitian
No. Nama Usia Keterangan Pendidikan
1. Novi 37 tahun Pemilik S1
2. Solikin 45 tahun Pemilik SMA
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3. Sobana 60 tahun Pemilik SD
Sumber; data primer yang diolah oleh peneliti
B. Analisa Data Tentang Jaringan Kerja Fungsional Usaha Krupuk di Desa Mulyoarjo
Lawang Malang
Konsep jaringan kerja sebenarnya merupakan sebuah proses membangun kerjasama atau
hubungan kerja yang saling menguntungkan. Hubungan tersebut tentunya dibentuk untuk
mengembangkan industri krupuk oleh para pemilik industri agar industrinya mampu bersaing dan
menghasilkan keuntungan. Dalam hal ini jaringan yang terkait dalam  industri krupuk adalah
berbagai pihak yang terlibat dalam proses awal sampai akhir produksi dalam industri krupuk, yang
mencakup proses pembuatan dan pemasaran.
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Novi sebagai salah satu pemilik pabrik krupuk;
Kalau saya mbak dalam menjalankan usaha ini ya harus sungguh-sungguh dan harus berhasil
secara maksimal, meski banyak tantangan tetapi ya terus harus segera bangkit. Maka dari itu suatu
hubungan jaringan kerja atau kerjasama  yang saling menguntungkan dalam usaha pembuatan
krupuk ini dengan pihak-pihak yang dibutuhkan sangatlah perlu dan penting, hukumnya ya
memang wajib untuk dilakukan. Apalagi produksi krupuk kita banyak macamnya dan pengiriman
tidak saja di wilayah Jawa Timur saja.
Melalui data ini dapat dicermati bahwa, banyak aktor yang terlibat dalam industri krupuk ini
mulai dari proses awal sampai akhir sebagai bagian dari strategi  kerjasama atau hubungan kerja
yang memang mutlak wajib hukumnya untuk dilakukan agar industri tetap bisa berkembang
maksimal.
Diantara aktor yang terkait tersebut terdapat unsur kerja yang melalui media hubungan sosial
menjadi kerjasama. Di tempat mereka berinteraksi itulah salah satu media hubungan sosial yang
membentuk kerjasama diantara aktor tersebut. Jaringan sosial yang terbentuk karena adanya rasa
ingin tahu saling menginformasikan, saling mengingatkan, dan saling membantu dalam
melaksanakan atau mengatasi sesuatu. Antara aktor saling terikat dan tidak bisa terlepas dari aktor
lainnya, keterikatan antara industri krupuk yang melibatkan begitu banyak pihak inilah yang
disebut sebagai jaringan sosial. Apabila salah satu aktor tidak berjalan dengan baik maka dapat
dipastikan proses usaha industri ini tidak berjalan sebagaimana mestinya, seperti pemaparan Bapak
Solikin, berikut ini;
Ya semua pihak yang menjadi jaringan kerja saya, pasti saya anggap sebagai hubungan
kerjasama yang saling menguntungkan mbak. Karena mereka juga berperan untuk meningkatkan
perkembangan usaha kita, sering juga kita bicara-bicara saling curhat tentang dunia usaha, karena
sebenarnya kita kan sama-sama sebagai pihak yang melakukan usaha.
Jaringan kerja menurut Bapak Solikin merupakan hal yang harus dibina, karena adanya jaringan
sangat membantu dalam pengembangan usaha, karena masing-masing bisa bercerita dan bertukar
informasi tentang usaha yang digelutinya, dan terkadang juga dilanjutkan juga dengan obrolan-
obrolan lain yang menunjang keakraban dalam berwisausaha. Melalui ikatan emosional yang
terbentuk dengan jaringan merupakan hal yang luar biasa berperan dalam pengembangan usaha,
karena masing-masing pelaku industri menyadari adanya kebutuhan-kebutuhan yang memang tidak
bisa diselesaikan sendiri.
1. Aktor  yang Terlibat dalam Jaringan Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) Krupuk.
Hasil wawancara dalam penelitian tentang jaringan kerja fungsional usaha kecil dan menengah
(UKM) krupuk di Desa Mulyoarjo Kecamatan Lawang Kabupaten Malang yang telah dilakukan
oleh peneliti ini, peneliti menemukan ada banyak aktor yang terlibat dalam jaringan kerja  industri
krupuk. Aktor-aktor ini saling terkait dan bekerjasama dalam mendukung dan menjalankan usaha
krupuk.
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Industri krupuk yang ada di Desa Mulyoarjo ini adalah termasuk usaha kecil dan menengah
karena jumlah pekerjanya antara 15 orang sampai 50 orang. Industri krupuk ini bagi desa
Mulyoarjo adalah industri yang bagus dan sangat membantu dalam mengangkat perekonomian
warga, karena mayoritas pekerjanya adalah saudara atau tetangga pemilik pabrik itu sendiri. Dan
pabrik-pabrik ini bersaing secara sehat dalam menjalankan usahanya, berjalannya usaha mereka
juga didukung oleh cirikhas dan variasi jenis krupuk yang dihasilkan.  Tidak jarang pula antar
pemilik pabrik juga saling membantu dan bekerjasama apabila ada permintaan yang tidak bisa
dilayani oleh pabrik sendiri.
Jaringan funsional UKM krupuk di Desa mulyoarjo Lawang Malang ini secara lebih detail
akan dijelaskan melalui 2 sub yaitu jaringan saat pembuatan dan jaringan pemasaran.
a. Jaringan yang terlibat dalam pembuatan krupuk
Jaringan Usaha seringkali didasarkan pada tiga dasar pembentukan yaitu pertama, jaringan
produksi,  kedua, jaringan pemasaran. Kedua hal ini merupakan rangkaian kegiatan yang
menunjang secara positip apabila diterapkan oleh industri.
Usaha kecil menengah (UKM) krupuk di Mulyoarjo juga melibatkan berbagai jaringan dalam
produksi dan pemasaran produk krupuknya. Jaringan ini terkait erat dan merupakan bagian yang
tidak bisa dilepaskan begitu saja, karena apabila jaringan tidak diperhatikan dan dijalin secara baik,
maka jaringan akan bersifat tidak fungsional, terutama dalam hal menghambat perkembangan
industri.
Jaringan-jaringan yang terlibat dalam jaringan produksi  krupuk di Mulyoarjo adalah:
1. Pabrik Tepung, Agen Tepung (Tepung Jagung, tepung Kanji)
2. Agen Bumbu, Distributor Bumbu, Sales Bumbu (Micin, Bawang, Garam, Garlik, Puron, Sari
Manis, Titan, Soda, STPP= pengembang).
3. Nelayan (Distributor Udang) dan Pabrik pengolahan Udang.
4. Distributor Sarden, Agen sarden
5. Pabrik Plastik, Agen Plastik
6. Pengrajin Eblek
7. Toko Listrik, Toko Besi, Toko spearpad Mesin
8. Bengkel Las
9. Bengkel Mesin Krupuk
10.Perbankkan
b. Jaringan yang terlibat dalam pemasaran krupuk
Selain jaringan produksi, jaringan pemasaran adalah rangkaian dari proses dalam sebuah
industri termasuk industri krupuk. Jaringan pemasaran juga sangat menetukan dalam berjalan atau
tidaknya sebuah industri. Tanpa pemasaran maka barang yang diproduksi tidak akan bisa sampai ke
tangan konsumen. Dan tanpa dibelinya suatu barang, maka produksi tidak akan bisa berjalan
dengan lancar.
Industri dalam pemasaran barang yang telah diproduksi pasti melibatkan beberapa atau banyak
aktor, begitu juga dengan industri krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang. Ada beberapa aktor




4. Sales atau Tengkulak
5. Ekspedisi (Truk)
4. Konsep atau Bentuk  Jaringan Kerja Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) Krupuk.
Jaringan kerja industri kecil dan menengah industri krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang
melibatkan sekumpulan aktor yang terikat dalam jaringan pelaku suatu sistem usaha dan mereka
bekerja dalam jaringan sesuai dengan spesialisasi masing-masing.
Aktor-aktor yang terlibat dalam industri krupuk di Mulyoarjo sudah dijelaskan dalam sub bab
di atas, dan di bawah ini adalah bentuk-bentuk jaringan kerja yang tercipta dari pihak-pihak yang
terlibat dalam industri tersebut.
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c. Bentuk Jaringan Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Krupuk Milik
Bapak Novi
Gambar 1
Bentuk jaringan produksi industri  krupuk milik Bapak Novi
Gambar 2
Bentuk jaringan pemasaran industri  krupuk
milik Bapak Novi
Seminar NasionaldanGelarProduk | SENASPRO 2016 607
d. Bentuk  Jaringan Kerja Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Krupuk Milik Bapak Solikin.
Gambar 3
Bentuk jaringan produksi industri  krupuk milik Bapak Solikin
Gambar 4
Bentuk jaringan pemasaran industri krupuk
milik Bapak Solikin
D. Bentuk  Jaringan Kerja Kerja Fungsional Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Krupuk Milik Ibu Sobana.
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Gambar 5
Bentuk jaringan produksi industri  krupuk milik Ibu Sobana
Gambar 6
Bentuk jaringan pemasaran industri  krupuk
milik Ibu Sobana
5. KESIMPULAN
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Hasil penelitian ini adalah jaringan kerja, baik jaringan produksi ataupun jaringan pemasaran
yang terbentuk antar pelaku yang terkait dalam industri krupuk di Desa Mulyoarjo Lawang Malang
hampir semuanya terjalin dengan baik dan berjalan dua arah. Masing-masing pihak dapat
melaksanakan fungsinya masing-masing sesuai dengan kebutuhan yang dikerjasamakan pada
proses produksi sampai pemasaran, meski masih ada sedikit persoalan termasuk dalam
ketidaktepatan waktu dalam penyelesaian perjanjian yang terbentuk atau yang telah disepakati dan
naik turun harga pasar dari bahan dan penjualan yang berimbas pada kuranglancarnya sebuah
hubungan yang telah terbentuk dari jaringan.
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